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HUBUNGAN KADAR UREUM DENGAN INTENSITAS PRURITUS 

UREMIKUM PADA PASIEN GAGAL GINJAL KRONIK DI RUMAH SAKIT 

BETHESDA 

Putu Tirzy Enjelica, Arum Krismi, Purwoadi Sujatno  

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta 

Korespondensi : Putu Tirzy Enjelica, Fakultas Kedokteran Universtias Kristen 

Duta Wacana, Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta 55224, Indonesia, 

Email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Pruritus atau gatal merupakan suatu keluhan yang 
paling sering terjadi pada pasien yang mengalami gagal ginjal kronik 
tahap akhir, termasuk pada pasien yang menjalani hemodialisis. 
Prevalensi kejadian pruritus uremikum pada pasien gagal ginjal kronik 
sebesar 40%-70% dengan intensitas, lokasi, dan frekuensi pruritus yang 
berbeda pada setiap individu. Penyebabnya belum diketahui secara jelas, 
namun peningkatan kadar ureum diduga menjadi salah satu penyebab 
munculnya pruritus uremikum. 
 

Tujuan : Mengetahui hubungan antara kadar ureum dengan intensitas 
pruritus uremikum pada pasien gagal ginjal kronik di Rumah Sakit 
Bethesda. 
 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional 
dengan metode potong lintang (cross-sectional). Pengambilan data 

dilakukan pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani perawatan 
hemodialisis di Rumah Sakit Bethesda. Pengukuran kadar ureum 
menggunakan tes laboratorium blood urea nitrogen (BUN) sedangkan 
intensitas pruritus uremikum menggunakan visual analogue scale (VAS). 
 

Hasil : Sebesar 28 sampel mengeluhkan mengalami pruritus uremikum 
dengan intensitas berbeda-beda kemudian diukur kadar ureum pada 
darah setiap sampel. Melalui analisis data, didapatkan bahwa hubungan 
antara kadar ureum dan intensitas pruritus uremikum memiliki p = 
0,881. 

 
Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik 
antara kadar ureum dengan intensitas pruritus uremikum pada pasien 

gagal ginjal kronik di Rumah Sakit Bethesda. 
 

Kata Kunci : Kadar ureum, intensitas pruritus uremikum, gagal ginjal 
kronik 
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CORRELATION OF UREA LEVELS WITH THE INTENSITY OF UREMIC 

PRURITUS IN CHRONIC RENAL FAILURE PATIENTS AT BETHESDA 
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ABSTRACT 

Background : Pruritus or itchy is a the most complaint that often occurs in 
patient with end-stage chronic renal failure, including patients undergoing 
hemodialysis. The prevalence of uremic pruritus in patients with chronic 
renal failure is 40%-70% with different intensity, location, and frequency of 
pruritus in each individual. The cause is not clearly known, but an increase 
in urea levels is thought to be one of the causes of uremic pruritus. 

Objective : Knowing the correlation between urea levels and uremic pruritus 
intensity in chronic renal failure patients at Bethesda Hospital. 

Methods : This research is an observational analytic study with cross-
sectional method. Data were collected from patients with chronic renal failure 
undergoing hemodialysis treatment at Bethesda Hospital. Measurement of 
urea levels used the blood urea nitrogen (BUN) laboratory test, while the 
intensity of uremic pruritus used a visual analogue scale (VAS). 

Results : A total of 28 samples complained of experiencing uremic pruritus 
with different intensities then measured the urea levels in the blood of each 
sample. Through data analysis, it was found that the relationship between 
urea level and uremic pruritus intensity had p = 0.881. 

Conclusion : There was no statistically significant relationship between urea 
levels and the intensity of uremic pruritus in patients with chronic renal 
failure at Bethesda Hospital. 

Keyword : Urea levels, uremic pruritus, chronic renal failure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pruritus  merupakan suatu keluhan yang paling  sering terjadi  pada pasien

yang  mengalami  gangguan  ginjal  kronik  tahap  akhir,  termasuk  pasien  yang

mendapatkan  perawatan  hemodialisis  (Shevchenko,  dkk,  2018).  Pruritus

Uremikum atau  Chronic kidney disease-associated pruritus  (CKD-aP) ini  akan

menimbulkan  rasa  gatal  pada  penderitanya.  Prevalensi  kejadian  pruritus  pada

pasien dengan gagal ginjal kronik adalah sebesar 40%-70% (Rehman dkk, 2018). 

Intensitas  dan  lokasi  dari  pruritus  uremikum  bervariasi  dipengaruhi  oleh

berbagai  macam  faktor  dan  dapat  berbeda-beda  dari  waktu  ke  waktu.

Patogenesisnya  belum diketahui  secara  jelas,  namun  peningkatan  ureum  yang

dapat  menyebabkan  peningkatan  inflamasi  dapat  mempengaruhi  munculnya

pruritus uremikum. Selain itu munculnya pruritus uremikum dapat terjadi akibat

adanya  hipertiroidisme  sekunder,  anemia  defisiensi  besi,  neuropati,  dan  faktor

neurofisiologi atau alergi (Min dkk, 2016). 

Pada  penelitian  sebelumnya  masih  kurang  ditemukan  adanya  hubungan

antara kadar ureum dan pruritus uremikum. Ditemukan bahwa tidak ada hubungan

antara  tingkat  kejadian  pruritus  uremikum  dengan  jenis  kelamin  penderita.

(Nadarajah, dkk, 2018). Didapatkan juga bahwa lama hemodialisis yang dijalani

1
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oleh  pasien  dapat  menyebabkan  pruritus  uremikum  pada  pasien  gagal  ginjal

kronik (Wahyuni, dkk., 2019). 

Data  mengenai  adanya  hubungan  kadar  ureum  dan  pruritus  masih  sulit

ditemukan.  Penelitian  ini  dilakukan  untuk  menilai  apakah  terdapat  hubungan

kadar ureum dengan intensitas pruritus pada pasien gagal ginjal kronik.  

 

1.2. Masalah Penelitian 

Apakah terdapat  hubungan antara kadar  ureum dengan intensitas  pruritus

uremikum pada pasien dengan gagal ginjal kronik di Rumah Sakit Bethesda? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  hubungan  antara  kadar  ureum

dengan intensitas pruritus uremikum pada pasien gagal ginjal kronik di Rumah 

Sakit Bethesda. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1.Manfaat Teoritis 

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberi  informasi  terbaru  dalam  dunia

kedokteran mengenai topik terkait 

1.4.2.Manfaat Praktis 

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan manajemen

terhadap pruritus yang terjadi pada pasien gagal ginjal kronik. 

2
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1.5. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan  hasil  penelusuran  yang  dilakukan  oleh  penulis  melalui

www.scholar.google.com, www.ncbi.nlm.nih.gov, clinicalkey.com  dengan  kata

kunci Pruritus Uremikum, Kadar Ureum dan Pruritus Uremikum, Uremic Pruritus

ditemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan pruritus uremikum (table

1).  Sepengetahuan dan berdasarkan pencarian penulis,  belum pernah dilakukan

penelitian  mengenai  hubungan  antara  kadar  ureum  dan  intensitas  pruritus

uremikum  pada  pasien  gagal  ginjal  kronik  di  Rumah  Sakit  Bethesda  serta

penelitian  atau  data  terbaru  mengenai  kadar  ureum dan pruritus  uremikum itu

sendiri.  Sehingga dapat  dikatakan bahwa yang membedakan penelitian  penulis

adalah jenis subjek penelitian,  lokasi penelitian,  waktu penelitian,  dan variable

yang diteliti yaitu kadar ureum dan intensitas pruritus uremikum. 
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Tabel 1 : Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Metode Hasil 

Nadarajah 
(2018) 

Hubungan 
Karakteristik Klinis
Dan Keparahan 
Pruritus Uremik 
Pada Pasien Gagal 
Ginjal Kronik Yang
Mendapat 
Hemodialisis 

Consecutive 
sampling 

Tidak  terdapat
hubungan  tingkat
keparahan  pruritus
uremikum  dengan
jenis  kelamin
sedangkan  nilai
korelasi  yang
diperoleh
tergolong  sangat
lemah  dan  tidak
siknifikan  secara
statistik 

Wahyuni 
(2019) 

Korelasi Lama 
Menjalani 
Hemodialisa 
Dengan Pruritus 
Pada Pasien 
Hemodialisa 

Deskriptif 
analitik dengan
pendekatan 
cross sectional 

Adanya hubungan
lama  menjalani
hemodialisa
dengan pruritus. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara kadar ureum

dengan intensitas pruritus uremikum pada pasien gagal ginjal  kronik di Rumah

Sakit Bethesda.  

 

5.2. Saran 

5.2.1.Bagi Klinisi 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan hasil sebagai bahan pertimbangan

dalam menghadapi pasien gagal ginjal kronik yang mengalami pruritus uremikum

dan intervensinya. 

5.2.2.Penelitian Selanjutnya 

Saran  untuk  penelitian  selanjutnya  adalah  dapat  menilai  lebih  dalam

mengenai  faktor-faktor  yang  dapat  mempengaruhi  munculnya  pruritus  pada

pasien terutama pasien dengan pruritus sporadik. Peneliti selanjutnya juga dapat

memperbanyak  jumlah  sampel  yang  digunakan  untuk  memperluas  data  guna

memperkuat hasil penelitian. 
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